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ABSTRAK

Cuaca antariksa menggambarkan kondisi di antariksa yang meliputi kondisi
pada matahari, angin surya, magnetosfer, ionosfer dan termosfer. Cuaca
antariksa akan mengganggu teknologi berbasis antariksa antara lain pada
sistem komunikasi radio, komunikasi satelit, navigasi dan penginderaan jauh
serta dapat menyebabkan kerusakan pada teknologi tersebut. Penyebarluasan
layanan informasi cuaca antariksa akan menjadi lebih efektif dengan
menggunakan teknologi informasi dan komunikasi. Penggunaan teknologi
informasi dan komunikasi untuk layanan informasi cuaca antariksa tidak
divatasi oleh wakin, jarak dan perangkat komunikasi. Informasi ini digunakan
gchepny mitigasi dampak cuaca antariksa, sehingga pelaku teknologi berbasis
antorviksa dapat mengurangi resiko dampak yang timbulkan oleh cuaca
antarilzsaz. Penyebarluasan informasi cuaca antariksa dilakukan menggunakan
gistem: informasi berbasis web. Pengembangan sistem informasi cuaca
antariksa dengan menggunakan metode prototyping. Metode prototyping
merupakan sebuah metode iterative dalam pengembang sistem yang
membutuhkan interaksi antara pengembang dan pengguna selama proses
berlangsung. Sehingga sistem informasi dapat secara langsung di publikasikan
walaupun masih dalam proses pengembangan. Sistem informasi cuaca
antariksa akan memberikan informasi kondisi saat ini dan prediksi satu hari
kedapan mengenai Flare, Geomagnet, Ionosfer dan Sintilasi. Selain itu
diberikan informasi mengenai Radio Komunikasi HF (Radio Blackout,
shortwave fadeout dan fading), Navigasi (error posisi and loss of lock), satelit
(proton energi tinggi, electron energi tinggi) dan data hasil pengematan.

ABSTRACT

Space weather describes the condition on space which includes solar activity,
solar wind, magnetosphere, ionosphere, and thermosphere. The impact of space
weather will disrupt the space based technology, for examples radio
communication system, satellite communication, navigation and remote
sensing, and can the cause damage to space base technology. Dissemination of
space weather information will more effective with by using of the information
and communication technologies. The use of information and communication
technologies for space weather information services is not hindered by time,
distance and the communication device. This information is used to mitigate the
impact of space weather, so the user of space based technologies can reduce the
risks of space weather impact. Dissemination of space weather have been doing
used web base. Development of space weather information system is using
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rs’;:::;)l’glt!;g tf’nethm.i. Protot.yping method is an iterative method in development
the inf;) at need interaction between develoqmcnt and users in processing. So
Vit S"t'fii":wﬂ system can be directly published, although the information
will o l'd in the process of development. Space weather information system
N provide mfonjma'ttloq today and forecast about Flare, Geomagnetx_c.
0“0§Dher1c and Scintillation. Moreover, space weather information system will
provide an information about HF radioc communication (Radio Blackout,
Short\'vave fadeout, and fading), navigation (error positioning and loss of lock),
satellite (high energy proton and high energy clectron) and observation data.

1. Pendahuluan

Pada dasarnya aktivitas matahari yang
tinggi merupakan sebuah kejadian yang
disebabkan oleh siklus matahari 11 tahunan.
Aktivitas matahari yang tinggi merupakan
peningkatan aktifitas matahari yang akan
menyebabkan peningkatan gangguan akibat
cauca antariksa. Cuaca antariksa bukan sekedar
adanya peningkatan aktivitas matahari, tetapi
memiliki dampak terhadap keberlangsungan
tekonologi yang digunakan. Cuaca antariksa
dapat mengganggu kinerja dan kelayakan sistem

di antariksa dan permukaarn bumni, misalkan
gangguan pada satelil, koraniuiiasi, navigasi,
penerbangan antariksa, gangzoan pembangkit

listrik dan perubahan iklim: (vicrdiwijaya, 2012).
Ledakan hebat di matahari, yang dikenal sebagai
flare dan lontaran massa korona (Coronal Mass

Ejection/CME) mengakibatkan berbagai
kerugian (Yatini, 2009). Misalnya badai

matahari pada bulan Oktober dan November
tahun 2003, yang dikenal sebagai badai
Halloween, mengakibatkan kegagalan
komunikasi radio, dan rusaknya beberapa satelit
serta rusaknya jaringan listrik di Swedia (Lang,
20006).

Informasi cuaca antariksa  perlu
disebarluaskan terutama kepadg
pengguna/operator yang mengunakan te}cnolqgl
berbasis antariksa, navigasi, komunikasi radio,
penerbangan dan masyarakat _ umum.
Penyebarluasan informasi cuaca antank_sef yang
pada awalnya dilakukan dengan men_glrlmkaq
berita melalui fax. Pengiriman informasi
menggunakan fax pada saat ini kurang efclftlf
dan memiliki keterbatasan waktu penyampaian
informasi dan tidak real time. .

Teknologi informasi dan komunikasi
memberikan solusi untuk menyebarluasan
informasi yang tidak terbatas oleh waktu d.az
Jarak. Pengertian ini digunakan untuk meruju

tidak hanya pada penggunaan orvganisas'{
teknologi informasi dan komunikasi (TIR), tetap!
juga untuk cara orang perinteraksi dengan
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teknologi ini dalam mendukung proses bisnis
(Kroenke, 2008). Dalam penyampaian informasi
cuaca antariksa menggunakan sistem informasi
dengan menggunakan metode
prototyping/iterative model of development.
Metode ini dimulai dengan mengumpulkan
kebutuhan dan perbaikan, desain cepat,
pembentukan prototype, eveluasi pengguna
terhadap prototype, perbaikan dan produk akhir,
Model prototyping bukan hanya sekedar
paradigma baru dalam pengembangan sistem

informasi tetapi merupkan revolusi pada
pengembangan sistem informasi.
Layanan sistem informasi cuaca

antariksa menyajikan peringatan (now cast),
prakiraan (forecast) dan dampak dari
peningkatan cuaca antariksa. Informasi yang
terdapat pada sistem informasi layanan cuaca
dapat digunakan sebagai rujukan bagi pengguna
untuk mengetahui sumber gangguan dan
membuat koreksi-koreksi yang diperlukan,
sehingga dapat meminimalisasi efek merugikan
yang diakibatkan oleh cuaca antariksa ini.

Makalah ni dibuat untuk
menyebarluaskan informasi cuaca antariksa
kepada semua lapisan masyarakat.
Pengembangan sebuah sistem informasi

memerlukan sebuah metode yang tepat untuk
mengembangkan sebuah sistem informasi yang
sesuai dengan keinginan pengguna.

2. Tinjauan Pustaka

Penyampaian sebuah informasi berbasis
teknologi sistem informasi memerlukan banyak
sekali pendukung seperti perangkat lunak,
perangkat  keras, dan metode dalam
pengembangan sebuah sistem informasi. Setiap
perancangan sistem terlebih dahulu memerlukan
analisis terhadap sistem untuk mendapatkan
hasil yang maksimal (Rubianto, et al, 2012).

Analisis dan perancangan sistem yaitu
menganalisis input data atau aliran data secara
sistematis, memproses atau
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menlrangfc?rmamkan dgta, menyimpan data dan
menghasilkan output informasi dala k
bisnis khusus (Kendall g s e kontaks

an Kendall, 2006).
Penggunaan sebuah metodologi yang tepat
dglam ?engembangan sistem informasi sangat
diperlukan untuk memandu proses
pzzggrﬂ:ﬁgngan .lerbai!c sehingga pelaksaan
peng ngan sistem informasi dapat berhasil
dengan  baik  (Prasetyo, 2010). Proses
pengembangan sistem seringkali menggunakan
pendekatan_ prototype (prototyping), metode ini
sangat baik untuk menyelesaikan masalah
k.esalah pthaman antara user dan analisis yang
timbul akibat user tidak mampu mendefinisikan
secara jelas kebutuhanya (Mulyanto, 2009).
Model Prototyping adalah proses iterative dalam
pengembangan perangkat sistem informasi yang
merubah sebuah kebutuhan kedalam sistem
kerja (work system) dan kemudian
memperbaikinya secara terus menerus sehingga
terjadi interaksi antara pengguna dengan
pengembang selama proses pembuatan sistem.
Model prototyping sangat membantu ketika
pengguna tidak memberikan informasi secara
detail terhadap input data, proses dan output
(Hayani, 2013).

Model prototypins  einiliki tahapan-
tahapan dalam pengembongan sebuah sistem
informasi yang terdirs aam  mengidentifikasi
kebutuhan, mengembangkan pretotype, evaluasi,
menggunakan prototype (Himawan, 2014). Siklus
Metode prototyping ditunjukan pada Gambar 2-
1. Sesuai dengan siklus metode porotyping,
tahapan pertama dilakukan identifikasi
kebutuhan melalui diskusi antara
pengguna/pemakai dengan pihak pengembang
untuk menentukan tujuan umum, tipe data yang
akan dimasukan kedalam sistem informasi dan
flow diagram. Pada tahapan ini informasi tidak
diberikan secara detail, karena baru merupakan
tahapan pertama. Informasi detail akan did'apat
pada tahapan evaluasi prototype. Pada siklus
kedua, programmer melakukan pembual‘an
contoh sistem informasi (protolype information
system) dengan data yang didapat dari hasil
siklus pertama.
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Gambar 2-1. Metode Pengembangan
Prototyping (Roger, 1992)
Hasil pengembangan contoh  sistem

informasi secara langsung diperlihatkan kepada
pengguna dan langsung dievaluasi. Jika terdapat
ketidak sesuaian maka prototype dikurangi atau
ditambahkan  sesuai dengan  kebutuhan
pengguna. Pada siklus ketiga, setelah sistem
informasi dibuat prototypenya dan dievaluasi
tahapan berikutnya di implementasikan dan
digunakan walaupun masih belum sempurna.
Model Prototyping adalah pengembangan yang
cepat dan pengujian terhadap model kerja
(prototype) dari aplikasi baru melalui proses
interaksi dan berulang-ulang yang Dbiasa
digunakan ahli sistem informasi dan ahli bisnis
(Gunarso, 2013).

3. Data dan Metode

Informasi yang disajikan pada sistem
informasi cuaca antariksa terdiri dari informasi
kondisi saal ini (now cast) dan prakiraan
(forecast) yang menginformasikan aktivitas
Matahari, Geomagnet dan lonosfer. Aktivitas
matahari memberikan informasi kejadian flare;
geomagnet memberikan informasi K indek,
energy proton dan electron; dan ionosfer
menginformasikan variasi ionosfer, sintilasi,
radio blackout, shortwave fadeout, fading, error
posisi dan loss of lock. Semua informasi yang
disajikan pada sistem informasi cuaca antariksa
bersumber dari data pengamatan yang telah
diolah oleh forecaster. Makalah ini tidak akan
membahas pada pengolahan data melainkan
akan membahas yang terkait dengan
penyampaian informasi dan layanan informasi
pada sistem informasi cuaca antariksa.
Penyampaian informasi pada sistem informasi
cuaca antariksa menggunakan metode
prototyping. Penggunaan metode ini untuk
mempercepat dalam penyampaian informasi
cuaca antariksa kepada pengguna. Pada
penyampaian informasi cuaca antariksa dengan
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menggunakan model

prototypin o
pada Gambar 3-1 YPing ditunjukkan

KEBUTUHAN

[~ PERENCANAAN
Desain Prototipe
ey Oke
4 ! . ANALISIS -‘.FTESW

Desain Prototipe DESAN j IMPLEMENTASI
Tidak Oke

IMPLEMENTAS!I

G

SRS
Gambar 3-1.  Model Prototyping Sistem
Informasi (Andika, 2012)

Pada tahapan awal mengumpulkan
informasi kebutuhan sistem informasi melalui
diskusi dengan tim pakar dan forecaster. Setelah
mendapatkan informasi kebutuhan maka
tahapan berikutnya melakukan perencaan mulai
dari waktu pengerjaan, target implementasi, dan

work flow sistem. Pada tahapan analisis
melakukan analisa terhaday jumlah (raffic yang
mengakses sistem inicamiasi,  data  yang

digunakan untuk input gictem informasi, dan
basis data. Tahapan desain melipuli form input
data, data base, tampilan sistem informasi, dan
tata letak informasi yang disajikan. Tahapan
implementasi dan prototype merupakan tahapan
yang dijadikan satu, artinya prototype dan
implementasinya dilakukan pada saat yang
bersamaan. Jika terdapat yang tidak sesuai atau
kebutuhan tidak terpenuhi maka langsung
dilakukan evaluasi pada prototype dan
implementasinya. Jika prototype sesuai dengan
kebutuhan maka prototype tersebut akan
langsung di implementasikan dan merupakan
sebagai produk yang telah selesai.

4. Hasil dan Pembahasan
Sistem informasi cuaca i
menyajikan informasi kondisi cuaca antariksa
pada saat ini, prakiraan satu hari kedepan,
narasi atau penjelasan dan data quick look h.asﬂ
pengamatan. Sistem informasi cuaca antarlks_a
memiliki 4 menu utama yaitu aktivitas matahanf
geomagnet, ionosfer dan phenomena seperti
gerhana matahari dan bulan (Suryana. 29!3).
Informasi yang disajikan pada hasil penelitian
tersebut memberikan informasi quick look ga:a
hasil pengamatan dan penjelsan dari data

antariksa

i :ai an
tersebut. Informasi Yyang t(:)l‘ki:lltn d(’l!)l’:lgl'an
Penomena gerhana matahari \PA:
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dihilangkan, karena hal ini kurang sesuai
dengan informasi cuaca antariksa. Sesuai
dengan model prototyping tahap pertama yang
dilakukan adalah menggali informasi dan
kebutuhan dari pengguna. Pengembang dan
pengguna melakukan diskusi bersama untuk
menentukan tujuan keseluruhan perangkat
lunak dan mengidentifikasi yang diperlukan
sistem (Pradipta et al, 2015). Pengguna
mengharapkan Informasi cuaca antariksa yang
disajikan meliputi kondisi saat ini, prakiraan
satu hari kedepan, quick look data hasil
pengamatan, informasi detil dalam bentuk
narasi teks, hasil resume mingguan dan input
data online.

Tahapan perencanaan dan analisis
dikerjakan secara bersamaan, hal ini dilakukan
untuk mempermudah pada tahapan desain.
Tahapan perencaan adalah membuat model
sketsa di atas kertas dan kemudian hasil dari
sketsa tersebut dituangkan dalam kerja
perangkat lunak/prototipe (Beaudouin-Lafon and
Mackay, 2002). Sistem informasi cuaca terdapat
dua halaman antarmuka, halaman antarmuka
admin (back end) digunakan untuk forecaster dan
team pakar dan halaman antarmuka informasi

(front end) digunakan pengguna/pengunjung
website,
S ‘.3
00 —] 3

Team Forecasler

Back End
Front End

Team Pakar

Gambar 4-1. Work Flow Sistem

Tahapan perencanaan memberikan gambaran
halaman antarmuka pengguna dengan sistem
dengan tujuan memberikan informasi dari
perangkat lunak yang diusulkan untuk
forecaster, team pakar dan pengguna untuk
menggalang dukungan sebuah sistem (Zant,
2005). Gambar 4-1 menunjukan work flow system
pada saat sedang melakukan prakiraan cuaca
antariksa. Forecaster melakukan input data hasil
pengolahan pada aplikasi back end sistem
informasi cuaca antariksa dan memberikan
penjelasan kepada team pakar. Apabila team
pakar setuju dengan data hasil olahan yang
diinput dan penjelasakan forecaster, ‘maka team
pakar akan melakukan persetujuan pada
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aplikasi back end. Setelap
secara otomatis data dga
tersaji pada sistem infor

perset.ujuan dilakukan
n hfasxl forecast akan
mas1 cuaca antariksa.

. a admi
checklist sebagai input in terdapat form
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menentukan informasi yang disajikan pada
halaman antarmuka informasi yang dibutuhkan
oleh pengguna/pengunjung website. Gambar 4-2
menunjukan salah satu contoh form checklist

untuk validasi data. For

Date

Flare Today

Flare Forecast
High Energy Proton

Solar Activity

data dan persetujuan

. yang harus di isi oleh forecaster.
m checklist ini sangat

18112015

Actve

Major Flares Expected Expecled

Event in Progress

File ~ Edit +

View » 9

Fermal ~

e Fomats~ |B J E E = E = |= =

C1.1 from NOAA 2454 peaked a1 15 54 UT on 17 November 2015 o T, -
Currently. there are 6 regions on the solar hemisphere including 2 previous sunspol groups (NOAA 2454 and 2455)

and 4 plages (NOAA 2449, 2450 2452 and 2453) All visible regions ore cumenty quiet and stable There was no Fi
noteworthy CME event detected during the past 24 hours aceoding to SOHOLASCO observalions There is one new | ||
aclive region (former NOAA 2445) expexted from the east fimb or the next 24 hours |

I

[

|
|1
[ ]

Solar activity level for the next 24 hours is predicied to be eruplive particularly from NOAA 2454

p

Gambar 4-2. Contoh Form Checklist Aktivii:a's: MatraihaAri”

Data masukan berun» d2ia kuantitatif dan
narasi teks. Data yang diaosubkon merupakan
hasil pengolahan dan analisia yang dilakukan
oleh jforecaster. Narasi merupakan
penjelasan dari data yang dimasukkan dengan
tujuan untuk
memudahkan peyampaian informasi.

Setelah forecaster memasukkan data
pada form checklist online, data tersebut tida}:
bisa langsung tampil pada halaman informasi.
Data tersebut harus mendapat persetujuan dari
team pakar. Tugas dari team pakar sebagai
validasi data yang dimasukkan oleh forecaster.
Proses work flow ini harus dijalankan dengan
tujuan untuk memastikan bahwa data‘ dan
informasikan yang disajikan pada sistem
informasi adalah benar sesaui dengan hasil
pengolahan dan analisa [orecqste;:. quk flow
merupakan sistem yang otomatisasi dari seb}lah
proses bisnis, pada keseluruhan atau sebagian,
selama dokumen, informasi, atau .tugas telah
dilewati oleh scorang partisipan  yane
selanjutnya diteruskan kepada partisipan }:un
untuk  mendapat tindakan, berdasar a;n
sekumpulan aturan prosedur (Bahaweres, et al,

2012).

teks
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Cuaca Antarksa

Sigtem lafarmasl ).‘.‘Z"‘__ﬁ. ! Pengyina

Ltum Pakar |

Gambar 4-3. Datér F]c;w Diagram Sistem
Informasi Cuaca Antariksa

Dengan adanya work flow yang ditunjukan pada
Gambar 4-3 memudahkan pengembang dalam
melakukan pengembangan aplikasi sistem
informasi cuaca antariksa. Seorang forecaster
sebelum melakukan input data pada sistem
informasi, terlebih dahulu harus mendapatkan
data hasil pengamatan pada aplikasi lain dengan
cara login pada aplikasi Repositori Data Sains
Antariksa (RDSA). Setelah mendapatkan data
hasil pengamatan, forecaster ~ melakukan
pengolahan data dan analisis. Ketika forecaster
sudah mempunyai data dan informasi yang



ISBN: 978-602-G465-01-6

siapkan diinputkan pada siste
antariksa. Forecaster hary
sistem informasi cuaca
informasi yang diinputkan forecastey tidak bisa
sistem informasi cuacg antariksa merupakan
informasi yang berlum diperbahayuj. Tim pakar
ketika akan memberikan persetujuan data dan
informasi yang akan disajikan pada sistem
pada sistem informasi cuaca antariksa yang
sudah tervalidasi dan tidak akan menimbulkan
keraguan  sehingga  dapat  menimbulkan
keresahan di masyakarat.

Data Flow Diagram (DFD) merupakan
suatu diagram menggunakan notasi untuk
menggambarkan arus data sistem, yang
penggunaannya sangat membantu untuk
memahami secara logika dan terstruktur dengan
jelas.  Proses analisis sistem informasi
menggunakan data lebih memudahkan dalam
evaluasi prototype dan dapat mengetahui jika
ada suatu proses tidak berhubungan dengan
proses yang lainnya. Dengan menggunakan
model DFD, data-data yang terlibat pada
masing-masing proses dapal diidentifikasi dan

s log?n pada aplikasi
antariksa. Data dan

8,
Tr

SPACE WEATHER INFORMATION
ORECAST SERVICES imetsiins :
Space Science Cenfer
b~ National institute of Aer
LAPAN - Indonesia

2015 NOV 18

8
Quiwe

ESSENTIAL SPACE WEATHER COMMUNITIES

Radio Blackout

ool
e
. Mogsrate
Error Positioning

Chances
s

Gambar 4-4. Sistem Informasi Cuaca Antariksa

HF Radio
Communication

NAVIGATION
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langsung tampil pada sistem informasi. Data dan
informasi tersebut harus disetujui oleh tim
pakar. Ketika tim pakar tidak memberikan
persetujuan maka informasi yang ada pada
informasi, maka tim pakar harus login pada
sistem informasi cuaca antariksa. Pengguna
dapat melihat informasi cuaca antariksa tanpa
harus melakukan login. Informasi yang disajikan
pengembangannya menggunakan cara
berjenjang (Amalia, 2014).

Sistem informasi cuaca antariksa dapat
diperoleh pada alamat
http:/swifts.sains.lapan.go.id. Informasi yang
tersedia meliputi kondisi cuaca antariksa saat
ini, prediksi satu hari kedepan, informasi detil
dan quick look data pengamatan. Khusus pada
hari Jumat hasil prakiraan berlaku untuk tiga
hari kedepan. Pembaharuan informasi cuaca
antariksa dilaksanakan setiap hari kerja pada
jam 14.00 WIB atau jam 08.00 UT.

FORECAST

Flare

@

ISSUED : 2015 NOVEMBER 18 0800 UTC
Forecast Valsd For 34 Hours

Shortwave Fadeout Fading
" ghone &....
= =

Loss Of Lock

4
(Blightty Chances

y
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Gambar 4-4 merupakan
rmasi i
1r11;'(111 Semu;uaca antariksa yang dapat diakses
olen penggllna tanpa harug melakuk
login. Informam sebelah kiri atas mery qkan
informasi cuaca antariksa saat dan infl .
belah kan N mast
sebelah an atas merupakan informasi
prediksi cuaca antariksa untuk hari besok
Quick look data hasil pengamatan regionai
maupun internasional terdiri darj data real
tz-me dan near real time. Data quick look real
time secara langsung disajikan pada sistem
informasi dari lokasi pengamatan. Data real
time meliputi aktivitas matahari hasil
pengamatan X-Ray, CME, Radio Spectrograph
SDO Multi wave length, Flux, Sunspot Skerch:
H-Alpha, Callisto, White light Sunspot.
Aktivitas geomagnet menyajikan data quick
look Proton Flux, Solar Wind, Electron Flux dan
DST Index. Aktivitas ionosfer menyajikan data
quick look TEC dan S4. Data near real time
menyajikan data quick look foF2, Lokal K
index.

tampilan system

5. Kesimpulan

Penyampain sehuah informasi
membutuhkan sebuan wroccs mulal  dari
perencanaan, analisa, Josaansprototype dan
implementasi. Dalam penvampaian sebuah
informasi dengan menggunakan sistem

informasi membutuhkan sebuah metode yang
paling sesuai dengan kondisi sebuah sistem.
Model prototype pada sistem informasi cuaca
antariksa sangat cocok, hal ini dikarena sistem
informasi antariksa sangat penting untuk
segera disampaikan kepada masyarakgt luas.
Proses pengembangan sistem informasi cuaca
antariksa antara prototype, evaluasi dan
impelmentasi dilakukan secara be.rsarpaan.
Pada saat prototype sudah selesal, sistem
informasi langsung diimplementasikan .dan
dievaluasi, ketika hasil evaluasi ada yang tidak
sesaui, maka bagian dari prototypg lan‘gsu.ng
disesuikan atau dihilangkan sesual keingina
pengguna. Sistem informasi cuaca antz.xrlksa
memberikan informasi kondisi saat, pra'ku'aan,
detial informasi dan quick look hasil data

pengamatan.

Ucapan Terimakasih
Penulis mengucapkan
kepada team forecast yang
masukan dan menginforma

terimakasih bax?yak
telah membe_rxkan
sikan ketika sistem

informasi memiliki kesalahkan‘ eégﬁi
programming). Kepada tei::imiia?ih g atas
pengucapkan banyak 5 LAPAN
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dukungan, sarana, dan masukan yang sangat
berarti untuk pengembangan sistem informasi
cuaca antariksa pada masa yang akan datang.
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